BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan
kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang digunakatuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, di mana pengumpulan data menggonalstrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, demdgajuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2007:8).
Metode yang digunakan adalah metode korelasiontl gaiatu metode
penelitian yang berusaha mengetahui hubungan atéerkkitan antara satu
variabel dengan variabel lainnya, yang dinyatakatard bentuk koefisien

korelasi.

B. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2007:215) populasi diartikan sggiba wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yangmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitianaitalah seluruh wanita karir
yang telah berkeluarga di PT. XL Axiata Tbk Jakamgion Jakarta, Bogor,
Depok, Tanggerang, dan Bekasi (Jabodetabek). litammelilakukan di PT. XL
Axiata Tbk yang terletak di JI. Mega Kuningan LB#-7 No. 1 Kawasan Mega

Kuningan Jakarta.
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2. Sampel

Sampel yaitu sebagian dari populasi yang diamaiil atapat diartikan
sebagai bagian dari subjek penelitian yang diglain dianggap mewakili secara
keseluruhan (Rakhmat, 2002). Sampel dalam peneiiaberjumlah 40 orang.
Teknik sampling adalah suatu cara pengambilan daggrgy akan digunakan
dalam penelitian (Sugiyono, 2007:81). Penelitiamienggunakan tekni&mple
Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan urutag a@a dalam populasi itu.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Ketakutan Meraih Suksésear of Success)

Ketakutan meraih suksg$ear of success) adalah derajat kekhawatiran
atau ketakutan wanita, akan kemungkinan adanyaekoessi negatif dari
masyarakat, akibat sukses yang diraihnya yang jdkkan melalui skor item
yang sesuai dengan konsekuensi negatif, berupaghya sifat kewanitaaioss
of feminity), kehilangan penghargadloss of social self esteem), dan penolakan
sosial éocial rejection).

a. Ketakutan akan Kehilangan Femini{aess of Feminity)

Dalam hal ini, kehilangan feminitas diartikan sgdiahilangnya
sifat kewanitaan dalam bentuk kurang dapatnya sgoveanita tampil
sebagai seorang wanita yang menunjukkan sifat-sifaminin,
kekurangmampuan untuk menjadi istri dan ibu yank ¢éan kurang dapat

menjalankan peran sebagai wanita dalam rumah tangga
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b. Ketakutan akan Kehilangan Pengharaan Sosiads(of Social Self
Esteem)

Hilangnya penghargaan sosial diartikan sebagaindpiiga atau
kurangnya penghargaan masyarakat terhadap diritavaokses, karena
wanita kurang menampilkan sifat yang feminin.

c. Ketakutan akan Penolakan Sostddal Rejection)

Bentuk penolakan sosial ini adalah kurang atau ktida
diikutsertakannya wanita yang sukses dalam kegikédommpok, kurang
disenangi oleh teman-temannya baik pria maupun tasagang secara
keseluruhan berarti wanita tersebut ditolak olegHungannya.

2. Kinerja

Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kesjagut) baik kualitas maupun
kuantitas yang dicapai karyawan persatuan perioalduvdalam melaksanakan
tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yahgrildin kepadanya.
Penilaian kinerja adalah merupakan proses mengialpelaksanaan kerja
individu. Dalam organisasi modern penilaian kinem@mberikan mekanisme
penting bagi manajemen untuk digunakan dalam reskaeh tujuan dan standar-
standar kinerja dan memotivasi kinerja individumaiktu berikutnya (Simamora,
2004).

Menurut Hasibuan (2002) unsur-unsur dalam penil&iagrja karyawan
adalah prestasi, kedisiplinan, kreatifitas, kegana, kecakapan, dan tanggung

jawab.
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a. Prestasi

Penilaian hasil kerja baik kualitas maupun kuastyang dapat
dihasilkan karyawan.
b. Kedisiplinan

Penilaian disiplin dalam mematuhi peraturan-peeastuyang ada
dan melakukan pekerjaan sesuai dengan intruksi ydrgerikan
kepadanya.
c. Kreativitas

Penilaian kemampuan karywan dalam mengembangkati\ktas
untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapa&trjbelebih berdaya
guna dan berhasil guna.
d. Kerja Sama

Penilaian kesediaan karyawan berpartipasi dan jeekssmma
dengan karyawan lain secara vertikal atau horitodidalam maupun
diluar sehingga hasil pekerjaannya lebih baik.
e. Kecakapan

Penilaian dalam menyatukan dan melaraskan bermatzsam
elemen yang terlibat dalam menyusun kebijaksanaen ddlam situasi
manajemen.
f. Tanggung jawab

Penilaian kesediaan karyawan dalam mempertangguaigian
kebijaksanaannya, pekerjaan dan hasil kerjanyanaatan prasarana yang

digunakan, serta perilaku pekerjaannya.



D. Instrumen Pendlitian

1. Instrumen Ketakutan meraih sukgesr of success)
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakntuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyd@tf)7:102). Untuk

penelitian

instrumen yang akan digunakan adalahesioner

yang

dikembangkan dari teori ketakutan meraih sukB=s of success) dari Martina

Horner dengan menggunakan skala likert lima tingttiaimana di dalamnya

terdapat 41 pernyataan mentah. Dari 41 item yangupag&an item mentah,

dilakukan analisis item untuk memperoleh item vajiang kemudian digunakan

sebagai dasar untuk menganalisis data secara késmiu Kisi-kisi alat ukur

ketakutan meraih sukséear of success) adalah sebagai berikut

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Ketakutan Meraih Sukses (Fear of Success)

Variabel

Dimensi

Indikator

[tem

Favorable

Unfavorable

Ketakutan
meraih
suksegfear

of success)

Loss of
Feminity

Kemampuan

melaksanakan tugas

rumah
sebagai istri.

Kemampuan

melaksanakan tugas

rumah

sebagai ibu.
Kemampuan
seorang wanita yan

berkarir

tangga

tangga

4,13,31

9, 26

1,3, 8, 19,
923, 33, 37

30

36
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menunjukkan  sifat
wanita yang
feminin.
Loss of Social . Penghargaan  daril0, 35, 40 | 6, 20, 21, 27
Sf Esteem masyarakat terhadap

kesuksesan
perempuan.

. Anggapan 2,24 32, 39
masyarakat tentang
kemampuan
perempuan yang
sukses dalam
menampilkan  sifat
feminin.

Social . Keikutsertaan 5 15
Rejection individu dalam

kegiatan kelompok

. Pandangan laki-laki7, 16,29 | 12,41
akan kesuksesan
dari perempuan
yang berkarir

. Ada tidaknyal 11, 14, 17, | 18, 28, 38
penolakan darj 22, 25, 35
lingkungan.

. Instrumen Kinerja

Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kanedalah kuesioner

yang dikembangkan dari teori penilaian kinerja mmahuHasibuan dengan
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menggunakan skala likert lima tingkat. Kisi-kisaaukur kinerja adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kis Instrumen Kinerja

Prestasi 1. Kemampuan 15, 19, 20, 41 22, 30, 42,
mengembangkan 43, 45 48
diri.

2. Pencapaian 24, 35 51, 56

target yang telal

—

ditetapkan.

Kedisiplinan 1. Menyelesaikan | 2, 58 52
tugas tepat pada
waktunya.
Kinerja 2. Mematuhi 25,26,37 | 7,18,27,50
aturan-aturan
yang telah
ditetapkan.
Kreativitas 1. Mampu 5,32,53 16
menghasilkan

ide dan inovasi.

Kerjasama 1.Kerjasama antarl, 13, 33,40 | 8, 46
rekan kerja.
2. Kesempatan 3,59 57

untuk  bekerja

sama dengan

rekan.
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Kecakapan 3. Siap dalam 23, 36, 38 47, 54, 55
menghadapi
tantangan.

4. Kemampuan 28, 39 10, 11
menyelesaikan
tugas atau
masalah.

Tanggung 5. Tanggung jawab 14, 17, 34 9, 29, 31, 44,

jawab terhadap tugas 49

dan pekerjaan
6. Wewenang 6, 60 4,12, 21

pengambilan

keputusan

Dalam pengisian jawaban, responden diminta untukemekan apakah
pernyataan tersebut sesuai atau tidak dengan keadi@aya. Setiap item
mempunyai  alternatif  pilihan jawaban yang menunjukaderajat
kesesuaian/ketidaksesuaian dengan dirinya. Pembekar didasarkan pada
jawaban subjek dengan mempertimbangkan jenis payafavorable /
unfavorable). Pernyataariavorable yaitu bila isinya mendukung, memihak atau
menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur, sgian pernyataaonfavorable
yaitu bila isinya tidak mendukung atau tidak memgarkan ciri atribut yang

diukur. Berikut penilaian pernyataan yang berddaburable danunfavorable:
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Tabel 3.3
Nilai Pernyataan Favorable
Jawaban Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 3.4
Nilai Pernyataan Unfavorable

Jawaban Nilai
Sangat Setuju (SS) 1

Setuju (S) 2

Ragu-ragu (RR)

Tidak Setuju (TS) 4

Sangat Tidak Setuju (STS) 5

E. Uji Kelayakan Instrumen

1. Uji Validitas Item

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetabpakah instrumen

yang digunakan dalam suatu penelitian dapat memgaBa yang akan diukur

(Sugiyono, 2007). Uji validitas juga digunakan untmengetahui apakah alat

ukur tersebut memiliki taraf kesesuaian dan ketepdalam melakukan penilaian

atau dengan kata lain apakah alat ukur tersebathsbenar-benar mengukur apa

yang hendak diukur. Dalam penelitian ini, uji vébd instrumen dilakukan

dengan menguiji validitas isicgntent validity) Validitas isi menunjuk kepada
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sejauh mana tes yang merupakan seperangkat shaleliitzat dari isinya
memang mengukur apa yang dimaksud untuk diukuriySog, 2007). Untuk
mengetahui validitas isi instrumen dilakukan melapendapat profesional
(professional judgement) yang berjumlah tiga orang dan dengan menggunakan
software SPSS versi 15.0. Dengan menggunakan kriteria peaan validitas
item > 0,25 (Azwar, 2008) maka diperoleh sebanydk i@&m dari total
keseluruhan 41 item variabel ketakutan meraih su(fe& of success) yang dapat
digunakan dalam penelitian ini. Item ketakutan niesukses(fear of success)
yang tidak digunakan adalah item bernomor 7, 1118319, 21, 22, 23, 25, 28,
38 yang berjumlah 11 item.

Sedangkan pada variabel kinerja, jumlah item yaggrékan berjumlah
45, dengan jumlah item yang tidak digunakan sedaf@$atem, yaitu item nomor

2,3,8,12, 15, 21, 24, 26, 29, 33, 44, 48, 50552

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah indeks yang menunjukan sejaumamastrumen dapat
dipercaya. Suatu instrumen dapat dikatakan religkeeinstrumen tersebut dapat
dipakai dua kali atau lebih untuk mengukur gejalngs sama dengan hasi
pengukuran yang relatif konstan (Arikunto, 1997)i teliabilitas instrumen
dalam penelitian ini menggunakan rumAlpha Cronbach yang dihitung dengan
mengunakan bantuasoftware SPSS versi 15.0. Instrumen ketakutan meraih
suksegfear of success) memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,941. Aranyngkat
konsistensi data hasil jawaban dari tiap respong®ok item-item pernyataan

variabel ketakutan meraih suks@ésar of success) adalah sebesar 0,941 dan



50

termasuk dalam kategori sangat kuat (Sugiyono, P88dangkan pada instrumen
kinerja memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,93¢tinya, tingkat konsistensi
jawaban dari tiap responden untuk item-item peasmatvariabel kinerja adalah
sebesar 0,934, dan termasuk dalam kategori sangmtt Besarnya kedua
reliabilitas instrumen tersebut menunjukkan bahweaua instrumen memiliki
tingkat reliabilitas yang sangat kuat berdasarkadap klasifikasi tingkat

reliabilitas menurut Arikunto (1997) sebagai betiku

Tabel 3.5
Skor Reliabilitas
a Interpretasi
0-0,2 Sangat rendah

>0,2-<0,4 Rendah
>0,4-<0,7 Cukup / Sedang
>0,7-<0,9 Kuat
>0,9-<0,1 Sangat Kuat

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan migan menggunakan
tekhnik FormulaAlpha Cronbach dan dengan menggunakan bantuan program

SPSS 15.0. Adapun rum@ipha Cronbach adalah sebagai berikut:

[ -5

St?

Keterangan:

Koefisien alpha Cronbach

o

k = Jumlah item pertanyaan
¥Si? = Jumlah varians item pertanyaan
St? = Varians total.

(Sugiyono, 2007)
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F. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Statistik

Pengujian asumsi statistik dilakukan untuk meagsis data dalam
menjawab hipotesis penelitian. Pengujian ini jugakdkan untuk menentukan
pendekatan statistik yang digunakan apakah parsna¢diu non parametris.

Apabila asumsi statistik terpenuhi, maka pendekastatistik yang
digunakan adalah parametris. Namun, jika asumsstikatidak terpenuhi, maka
data akan diolah melalui pendekatan statistik remaspetris. Uji asumsi statistik
ini meliputi uji normalitas dan uji linieritas reggi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakatia daenelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas oqgeikan syarat statistik
parametris. Uji normalitas dilakukan dengan mengf#fan rumusone sample
Kolgomorov-Smirnov yang perhitungannya dibantu dengaftware SPSS 15.0
for Windows. Apabila tingkat signifikansi> 0.05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas Regresi

Uji linearitas regresi dilakukan untuk mengetapala hubungan antara
variabel X (ketakutan meraih sukséfear of success)) dengan variabel Y
(kinerja). Uiji linearitas regresi dilakukan dengamenggunakan perhitungan
regresi linear sederhana karena hanya melibatkarvaaabel X dan satu variabel

Y. Perhitungan regresi linear sederhana yaitu pergan yang digunakan untuk
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melihat hubungan fungsional antara variabel bebasgah variabel terikat.
Melalui analisis ini dapat dilihat bagaimana pehda yang terjadi pada
ketakutan meraih suksdfear of success) jika kinerjanya semakin tinggi atau

rendah dengan bantuanftware SPSS 15.0.

2. Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis, teknik analisis datagdigunakan yaitu menggunakan
teknik analisis korelasi, dengan menggunakan ruprasiuct moment pearson yang
perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bardgofware SPSS versi 15.0.

Rumus korelagproduct moment pearson yang digunakan ialah sebagai berikut (Susetyo,

2010: 180):
o NEXY - (EX) @Y)
J[Nzxz - EXNZY2 - E V)]
Keterangan:
r : koefisien korelasi antara variable X dan Y
N : jumlah subjek
X > variable X
Y > variable Y

Selain itu, dilihat juga pada besar kecilnya angkaelasi yang akan
menentukan kuat lemahnya hubungan antara ketako@aih suksegfear of
success) dengan kinerja karyawan. Kriteria kuat lemahnyaelasi menurut

Goilford dalam Susetyo (2010: 118) terdapat pabal taerikut:
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Tabel 3.6
Kriteria Angka Korelasi
r Interpretasi
0-0,20 Tidak ada
korelasi

0,21 -0,40 Korelasi rendah
0,41 -0,70 Korelasi sedang

0,71 -0,90 Korelasi kuat
0,91 -1,000 Korelasi sang
kuat

Korelasi dapat bernilai positif, artinya searadutly jika variabel pertama
memiliki nilai yang besar maka variabel kedua pkanesemakin besar juga. Jika
korelasi negatif, maka kedua variabel akan berlawamah, artinya jika variabel

pertama besar maka variabel kedua semakin mengecil.

3. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan bertujuan untmkengetahui
besarnya kontribusi variabel ketakutan meraih suk$ear of success)
terhadap variabel kinerja. Perhitungan koefisieteri@inasi menggunakan

rumus sebagai berikut:

KD =12 x 100%

Dimana:

KD: Koefisien Determinasi

r : Koefisien koreladProduct Moment Pearson
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G. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Melakukan observasi awal di PT. XL Axiata Tbk, Jaka

Merumuskan masalah.

. Menentukan variabel.

. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambdan

landasan teoritis yang tepat mengenai variabellpiane

. Mempersiapkan surat izin yang diperlukan untuk #kétan

penelitian dari pihak Fakultas Ilmu Pendidikan 3aru Psikologi
Universitas Pendidikan Indonesia.

Menetapkan populasi dan sampel untuk penelitian.

. Menentukan, menyusun dan menyiapkan alat ukur yakan

digunakan.

2. Tahap Pengambilan Data

a.

Menyelesaikan perizinan pada Bagian Sumber DayauManuntuk

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian.

. Memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuaelipen

yang dilakukan dan memohon kesediaan subjek unijaklikin
responden dalam penelitian ini, kemudian memberigatunjuk

mengenai tata cara pengisian kuesioner.

. Melaksanakan pengambilan data yaitu responden timimtuk

mengisi angket yang telah disediakan dan dilakulsstara

individual.
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3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden

b. Melakukan skoring dengan menilai setiap angket yiahah diisi
oleh responden.

c. Menghitung dan membuat tabulasi data.

d. Melakukan analisis data dengan menggunakan mettatestis
untuk menguji hipotesis penelitian dan korelasiaemtvariabel
penelitian.

4. Tahap Pembahasan

a. Menginterpretasikan hasil analisis statistik yangibabas
berdasarkan teori dan kerangka pikir yang digunakan

b. Membuat kesimpulan hasil penelitian dengan mengajusaran-
saran yang ditunjukan untuk perbaikan dan kesenaparn
penelitian.

5. Teknik Penyelesaian
a. Menyusun laporan hasil penelitian.
b. Memperbaiki dan menyempurnakan hasil penelitian arsec

keseluruhan.



